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The aim of this research is to analyze perception study the effect of auditor 
competence to audit quality with spiritual intelligence as moderating variabel. As 
we know, in this era of globalization, the demands of society towards a quality 
auditor has increased over time. Therefore, in goverment organization, auditor of 
public sector has responsibility to determine that public resources has been use 
efficiently, effectively, economically and legally to create good governance and 
clean goverment. So that, auditor must consider to his/her competence to do audit 
process to produce a quality audit. 
The population in this research are all the internal auditors that worked at 
goverment organization. Sample of this research are internal auditors that 
worked at Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi 
Jawa Tengah. The analysis data used is SPSS program. Sampling method used is 
coviniece sampling. The Data used in this research is the primary data, that is 
done using the method of survey with questionnaire. Processing method used is 
moderating regression analysis. 
Based on the result of this research, the conclusion are: (1) auditor 
competence positively affect to audit quality and (2) spiritual intelligence doesn’t 
affect the relation between auditor competence and audit quality. 
 
 








Tujuan dari penelitian ini ialah untuk  menguji studi persepsi mengenai 
pengaruh  kompetensi auditor terhadap kualitas audit dengan kecerdasan spiritual 
sebagai variabel moderating. Seperti yang kita tahu, pada era globalisasi sekarang 
ini, tuntutan masyarakat terhadap auditor yang berkualitas semakin meningkat 
dari waktu ke waktu. Terlebih lagi, dalam organisasi pemerintah, auditor sektor 
publik  memiliki peran dan tanggungjawab dalam memastikan sumber-sumber 
daya publik yang digunakan secara efektif, efisien, ekonomis dan sah guna 
mewujudkan good governance and clean goverment. Maka dari itu, auditor harus 
memperhatikan kompetensinya dalam melakukan proses audit untuk 
menghasilkan audit yang berkualitas. 
Populasi pada penelitian ini adalah semua auditor internal yang bekerja di 
organisasi pemerintahan. Sampel penelitian ini adalah internal auditor yang 
bekerja pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan di Jawa Tengah 
Teknik analisis yang digunakan adalah SPSS. Metode sampling dalam penelitian 
ini adalah coviniece sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer, yaitu dilakukan menggunakan metode survei dengan kuesioner. 
Metode pengolahan yang digunakan adalah analisis regresi moderasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: (1) kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit dan (2) 
kecerdasan spiritual tidak berpengaruh pada kualitas audit. 
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Pada era globalisasi ini, keberadaan dan peran profesi auditor semakin 
meningkat sesuai dengan perkembangan bisnis yang semakin meningkat. 
Perkembangan bisnis ini mendorong adanya persaingan global mengakibatkan 
peran akuntansi ke depannya semakin lebih berat dan menantang. Laporan 
keuangan pun menuntut adanya laporan keuangan audit yang reliabel dan relevan 
untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 
Dalam organisasi pemerintah, auditor sektor publik  memiliki peran dan 
tanggungjawab dalam memastikan sumber-sumber daya publik yang digunakan 
secara efektif, efisien, ekonomis dan sah guna mewujudkan good governance and 
clean goverment. Salah satu auditor dalam organisasi pemerintah ialah Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang memiliki tugas 
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan keuangan dan pembangunan sesuai 
dengan perundang-undangan yang berlaku dalam memberikan pendapat atas 
laporan keuangan. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor: PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit, definisi audit yaitu : 
Audit adalah proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti yang 
dilakukan secara independen, obyektif, dan profesional berdasarkan standar 
audit untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas, efektivitas, efisiensi, 





Untuk menunjang profesionalisme maka auditor dalam melaksanakan tugasnya 
harus berpedoman pada standar auditing yang telah ditetapkan tersebut. Dimana 
standar audit tersebut merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki 
oleh seorang auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian, 
profesional, dan pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. 
Audit pada sektor publik (pemerintahan) adalah bertujuan untuk memberi jaminan 
tentang pengendalian internal dalam governmental entity dan ketaatannya pada 
hukum dan peraturan (Gauthier, 1991 dalam Djamil). 
Berdasarkan GAGAS 2003, bagi auditor di lingkungan pemerintah (sektor 
publik), ada dua tanggung jawab utama dalam melaksanakan tanggung jawab 
profesionalnya, yaitu menjalankan prinsip-prinsip pelayanan kepentingan umum 
dan mempertahankan tingkat integritas, obyektivitas dan independensi setinggi 
mungkin.  Auditor sering menghadapi berbagai tekanan dari manajemen entitas 
yang diaudit, pejabat pemerintah, ataupun pihak-pihak lain. Pegangan utama bagi 
auditor dalam mengatasi konflik ini adalah bertindak dengan integritas yang tinggi 
dengan pedoman bahwa bila auditor memenuhi tanggung jawabnya kepada publik 
maka kepentingan individu-individu dan organisasi-organisasi ini telah dilayani 
dengan cara terbaik. 
Auditor harus kompeten karena untuk mencapai kualitas audit yang baik, 
pada pelaksanaannya mendasarkan pada GAO standard (Malan, 1984) yang 
membagi Governmental audit menjadi 3 elemen dasar yang meliputi financial and 
compliance, economy and efficiency dan program results. Maka dari itu, auditor 





Kompetensi merupakan kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar yang juga bermanfaat untuk menjaga 
objektivitas dan integritas auditor.  Menurut Iskandar Dinata, 2006, kompetensi 
adalah keseluruhan pengetahuan, kemampuan atau keterampilan dan sikap kerja 
ditambah atribut kepribadian yang dimiliki seseorang. Kompetensi harus 
dievaluasi melalui proses yang mempertimbangkan perilaku pribadi dan 
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
melalui pendidikan, pekerjaan, pengalaman pelatihan auditor dan pengalaman 
audit. 
Penelitian mengenai kualitas audit yang pernah dilakukan antara lain : Alim, 
dkk (2007) meneliti pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas 
audit dengan etika sebagai variabel moderating. Hasil penelitian Alim, dkk (2007) 
membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 
audit. Irawati (2011) meneliti pengaruh kompetensi dan independensi auditor 
terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Makassar. Hasil penelitian 
Irawati (2011)  membuktikan bahwa kompetensi tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kualitas audit. Zawitri (2009) meneliti analisis faktor-faktor 
penentu kualitas audit yang dirasakan dan kepuasan auditee di pemerintah daerah. 
Kompetensi auditor yang diperoleh dari pengalaman dan pengetahuan 
berperan penting dalam meningkatkan kualitas audit. Menurut Libby dan 
Frederick (1990) pengalaman yang dimiliki auditor akan mempengaruhi kualitas 
auditnya, mereka menemukan bahwa semakin banyak pengalaman auditor 





Pengalaman audit dapat ditunjukkan dari bagaimana auditor melakukan prosedur 
audit. Maka dari itu, seorang auditor memiliki pengalaman yang berbeda-beda. 
Hal tersebut akan berpengaruh terhadap cara berpikir seorang auditor dalam 
melakukan pekerjaan audit dan dalam memberi kesimpulan audit terhadap obyek 
yang diperiksa.  
Auditor  yang memiliki banyak pengalaman akan dapat meningkatkan 
kemampuannya dalam mengambil keputusan dan tindakan berdasarkan kode etik 
yang tercermin pada mutu personal auditor. Perilaku etis profesi yang seharusnya 
menjadi tanggung jawab para auditor secara hukum adalah suatu yang utama 
dalam mempertahankan kualitas audit. Prosedur audit, proses audit dan kode etik 
profesi dalam lingkungan audit adalah suatu profesi yang bersifat umum atau 
universal serta merupakan komitmen bersama dalam profesi audit untuk menuju 
kualitas audit.   
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi manusia. Kecerdasan 
spiritual dapat bekerja apabila kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual 
bekerja secara maksimal. Berdasarkan penelitian sebelumnya disimpulkan bahwa 
kecerdasan intelektual berpengaruh sekitar 25% terhadap kinerja seseorang, 
bahkan ada yang menemukan lebih rendah yaitu 5-10% (Davis, 2006 dalam 
Masaong, Abd. Kadim, 2012). Apabila temuan ini yang diterima 25%, maka 75% 
sisanya dipengaruhi oleh kecerdasan lain, yang mengarah pada kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual. Hal tersebut dapat didukung oleh penelitian 
Lisda (2010) dan  RM dan Aziza (2006) dalam Lisda (2010) yang dapat 





akan mampu untuk mengetahui serta menangani perasaan mereka dengan baik, 
untuk menghadapi perasaan orang lain dengan efektif, sehingga dapat 
mengoptimalisasi pada fungsi kerjanya. Maka, saat emosi tenang dan terkendali, 
kecerdasan spiritual mampu bekerja secara maksimal. 
Kecerdasan spiritual dapat membantu menyelesaikan masalah dirinya 
sendiri ataupun dengan orang lain dalam organisasi maka dari itu, ketika 
melakukan proses audit, diperlukan kecerdasan spritual karena pelaksanaan proses 
audit dilakukan oleh tim. Tim melibatkan banyak orang dengan karakter dan sifat 
yang berbeda-beda, yang dapat menimbulkan konflik dan dapat menghambat 
proses audit. Konflik yang tercipta pun dapat menimbulkan stress dan berdampak 
pada proses pelaksanaan audit menjadi tersendat. 
Penelitian mengenai kecerdasan spiritual, menurut Zohar dan Marshal 
(dalam Ginanjar, 2001) dengan tegas menyatakan kecerdasan spiritual lebih 
penting daripada kecerdasan intelektual dan emosional, sebab eksistensi God-Spot 
dalam otak manusia sebagai pusat spiritual terletak antara jaringan syaraf dan 
otak.  Singer (dalam Zohar, 2000) menyimpulkan bahwa ada proses syaraf dalam 
otak manusia yang terkonsentrasi pada usaha yang mempersatukan dan memberi 
makna dalam pengalaman hidup kita. Suatu jaringan syaraf yang lateral 
“mengikat” pengalaman kita secara bersama untuk hidup lebih “bermakna” 
(Ginanjar, 2001). Penelitian – penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 
Masaong, Abd. Kadim, 2012, kecerdasan spiritual melibatkan kemampuan 





terbaik, utuh, dan paling manusiawi dalam batin yang menghasilkan gagasan, 
energi, nilai, visi, dan panggilan hidup yang mengalir dari dalam diri. 
Penelitian ini fokus pada Kompetensi Auditor dari sudut auditor individual. 
Penelitian ini akan melibatkan responden auditor yang bekerja di BPKP Provinsi 
Jawa Tengah. Alasan penelitian ini menggunakan BPKP Provinsi Jawa Tengah 
karena BPKP sebagai salah satu pelaksana pengendalian internal pemerintah yang 
memiliki tugas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan keuangan dan 
pembangunan sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku dalam 
memberikan pendapat atas dasar pemeriksaan, sehingga keterlibatannya dalam 
penentuan kualitas audit cukup dan representative untuk dilakukan penelitian. 
  
1.2 Perumusan Masalah 
Perkembangan teknologi membuat masyarakat pemakai jasa audit semakin 
sadar akan kepentingannya, serta peraturan pemerintah yang memberikan 
konsekuensi terhadap akuntabilitas publik telah banyak merubah tujuan, fokus 
serta pendekatan audit. Akibatnya, profesi audit kini tidak hanya sekedar 
melakukan audit, tetapi juga memberikan kepastian/penjaminan dan kegiatan 
konsultasi untuk penyelesaian masalah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pertama, 
obyek penelitian, yaitu, auditor eksternal (KAP) sedangkan lingkup auditor itu 
sendiri tidak hanya KAP, namun juga meliputi auditor di kalangan pemerintahan 
salah satunya Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Hal 





merupakan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah yang bertanggung jawab 
langsung kepada Presiden. Agar dapat menjalankan tugas tersebut, maka APIP 
dituntut untuk memiliki kompetensi yang baik, baik secara softskill maupun 
hardskill. Kedua, variabel moderating penelitian sebelumnya adalah etika auditor, 
sedangkan pada penelitian ini adalah kecerdasan spiritual. Penelitian ini 
menggunakan kecerdasan spiritual sebagai variabel moderating atas saran peneliti 
sebelumnya yaitu Marsellia (2012).  
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 
2. Apakah kecerdasan spiritual memoderasi pengaruh kompetensi auditor 
terhadap kualitas audit? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah kompetensi auditor 
dapat mempengaruhi kualitas audit, apakah kecerdasan spiritual memperkuat 
pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. Dari tujuan diatas, maka 
manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan menambah khasanah penelitian yang berkaitan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 
2. Bagi auditor/BPKP 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi auditor BPKP 





1.4 Sistematika Pembahasan 
Dalam rangka mempermudah pembahasan, penulis membagi sistematika 
pembahasan yang disusun menjadi beberapa bab, antara lain : 
BAB I PENDAHULUAN, Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah 
yang diambil untuk menyusun penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian 
dan sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA, Bab ini membahas mengenai landasan teori 
penelitian dan penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini. Landasan teori ini berguna sebagai dasar pemikiran 
pembahasan masalah yang diteliti dan mendasari analisis yang digunakan pada 
BAB IV yang diambil dari literatur-literatur pengaruh kompetensi terhadap 
kualitas audit dengan kecerdasan spiritual sebagai variabel moderating.  
BAB III METODE PENELITIAN, Bab ini membahas mengenai variabel 
penelitian yang akan diambil dan definisi operasional semua variabel yang 
digunakan dalam penelitian, penetuan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, dan teknik analisi data.  
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Bab ini menguraikan 
obyek penelitian, hasil analisis statistik, serta interpretasi terhadap hasil 
berdasarkan alat dan metode analisa yang digunakan dalam penelitian, termasuk 
didalamnya pemberian argumentasi dan pembenarannya. 
BAB V PENUTUP, Bab ini berisi simpulan dari hasil analisis yang telah 








2.1 Landasan Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah Behavioral Decision 
Theory, Teori Atribusi, Kualitas  Audit dan Kompetensi Auditor. 
2.1.1 Behavioral Decision Theory (Teori Pengambilan Keputusan) 
Pengambilan keputusan menurut Harold dan Cyril O‟Donnell, 1997 
dalam Siregar 2013 adalah pemilihan diantara alternatif mengenai suatu cara 
bertindak yaitu inti dari perencanaan, suatu rencana tidak dapat dikatakan 
tidak ada jika tidak ada keputusan, suatu sumber yang dapat dipercaya, 
petunjuk atau reputasi yang telah dibuat. Sedangkan Teori pengambilan 
keputusan merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara memilih 
alternatif yang tepat yang akan dijadikan sebuah keputusan dan 
berhubungan dengan perilaku seseorang dalam proses pengambilan 
keputusan. 
Teori ini menyatakan bahwa seseorang memiliki keterbatasan 
pengetahuan dan bertindak hanya berdasarkan persepsinya terhadap situasi 
yang sedang dihadapi. Tiap orang memiliki struktur pengetahuan yang 
berbeda dan itu akan mempengaruhi cara pembuatan suatu keputusan 
dimana hal itu tidak dapat dilepaskan dari berbagai konteks sosial berupa 
tekanan – tekanan dan pengaruh – pengaruh politik, sosial, dan ekonomi. 
Seseorang pembuat keputusan tidak lagi menggunakan pikiran 





kaitannya dengan kepentingan – kepentingan pribadinya. Hal itu dijelaskan 
pada self - fulfiling prophecy effect yaitu seorang berharap pihak lain akan 
bertingkah laku atau membuat keputusan sesuai dengan kehendaknya. 
Berdasarkan self - fulfiling propechy effect, auditor yang takut reputasinya 
turun akan cenderung memberikan pendapat qualified pada perusahaan yang 
bermasalah, sedangkan auditor yang takut kepentingan – kepentingan 
ekonomisnya terganggu akan cenderung memberikan pendapat unqualified 
pada perusahaan yang bermasalah. 
Dalam   penelitian ini, peneliti menggunakan teori pengambilan 
keputusan karena peneliti akan  melakukan  studi  persepsi  untuk  
mengetahui  faktor-faktor  yang mempengaruhi auditor terhadap kualitas 
audit, khususnya pada mutu personal auditor yang dapat mempengaruhi 
auditor terhadap kualitas audit, khususnya pada kompetensi auditor itu 
sendiri. Pada dasarnya kompetensi auditor merupakan salah satu  penentu 
terhadap kualitas audit  yang akan dilakukan karena ketika auditor 
menjalankan tugasnya, dibutuhkan kompetensi auditor untuk melakukan 
audit judgment dimana ketepatan  judgment  yang dihasilkan oleh auditor 
dalam menyelesaikan pekerjaan audit memberikan pengaruh terhadap 
kesimpulan akhir (opini) yang akan dihasilkannya. Maka dari itu, auditor 
harus memiliki kompetensi yang tinggi dan berhati-hati dalam melakukan 
judgment, karena judgment yang dihasilkan auditor secara tidak langsung 





para pihak pengguna informasi yang mengandalkan laporan keuangan 
auditan sebagai acuannya dalam pembuatan keputusan.  
2.1.2 Teori Atribusi 
Teori  atribusi menurut Fritz  Heider  merupakan teori  yang  
menjelaskan  tentang  perilaku  seseorang.  Teori ini mengacu tentang 
bagaimana seseorang menjelaskan penyebab  perilaku  orang  lain  atau 
dirinya  sendiri  yang  disebabkan pihak  internal misalnya  sifat,  karakter,  
sikap,  dll. ataupun  eksternal  misalnya tekanan situasi atau  keadaan  
tertentu  yang  akan memberikan  pengaruh  terhadap perilaku individu. 
Dalam  hidupnya, seseorang akan  membentuk  ide tentang orang  lain  dan 
situasi disekitarnya  yang menyebabkan perilaku  seseorang dalam persepsi  
sosial yang disebut  dengan dispositional  atributions dan situational  
attributions (Luthans, 2005). 
Dispositional attributions atau penyebab internal yang mengacu pada 
aspek perilaku individual yang ada dalam diri seseorang seperti kepribadian, 
persepsi  diri,  kemampuan,  motivasi sedangkan situational  attributions 
atau penyebab  eksternal  yang  mengacu  pada  lingkungan  sekitar  yang  
dapat mempengaruhi  perilaku, seperti  kondisi  sosial, nilai-nilai  sosial,  
dan pandangan masyarakat. Dengan kata lain, setiap tindakan atau ide yang 
akan dilakukan oleh seseorang  akan  dipengaruhi  oleh  faktor  internal  dan  
faktor  eksternal  individu tersebut.  
Harold  Kelley  dalam  Luthans  (2005)  menekankan bahwa  teori  





mengintepretasikan perilaku berhubungan dengan bagian tertentu dari 
lingkungan  yang  relevan.  Ahli teori  atribusi mengamsusikan bahwa 
manusia  itu rasional dan didorong untuk mengidentifikasi dan memahami 
struktur penyebab dari lingkungan mereka. Inilah yang menjadi ciri teori 
atribusi. 
Fritz  Heider  juga  menyatakan  bahwa  kekuatan  internal  (atribut  
personal seperti  kemampuan,  usaha  dan  kelelahan)  dan  kekuatan  
eksternal  (atribut lingkungan  seperti  aturan  dan  cuaca)  itu  bersama-
sama  menentukan  perilaku manusia.  Dia  menekankan  bahwa  merasakan  
secara  tidak  langsung  adalah determinan  paling  penting  untuk  perilaku.  
Atribusi  internal  maupun  eksternal telah  dinyatakan  dapat  
mempengaruhi  terhadap  evaluasi  kinerja  individu, misalnya dalam 
menentukan bagaimana cara atasan memperlakukan bawahannya, dan  
mempengaruhi  sikap  dan  kepuasaan  individu  terhadap  kerja.  Perilaku 
seseorang akan berbeda  jika  mereka  lebih  merasakan  atribut  internalnya  
daripada atribut eksternalnya.  
Dalam   penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi karena 
peneliti akan  melakukan  studi  persepsi untuk  mengetahui  faktor-faktor  
yang mempengaruhi auditor terhadap kualitas audit, khususnya pada 
karakteristik mempengaruhi auditor terhadap kualitas audit, khususnya pada 
karakteristik personal auditor itu sendiri yang terkait dengan karakteristik 





Pada dasarnya karakteristik personal seorang auditor merupakan salah 
satu  penentu terhadap kualitas  audit  yang akan dilakukan karena  
merupakan  suatu  faktor  internal  yang  mendorong  seseorang  untuk 
melakukan suatu aktivitas. Atribut personal pun juga meliputi kecerdasan 
spiritual auditor yang dapat digunakan untuk memecahkan suatu masalah, 
karena kecerdasan spiritual bekerja secara maksimal ketika emosi tenang 
dan terkendali yang diatur oleh piranti kecerdasan emosional, sehingga 
kecerdasan intelektual bisa menghitung dengan efisien, tepat, cepat, serta 
tetap bergerak pada orbit spiritual (Agustian, 2003 dalam Afria Lisda, 
2010). 
2.1.3 Kualitas Audit  
Definisi Kualitas dalam Buku “Akuntansi Manajemen” (Hansen 
Mowen, 2009) ialah derajat atau tingkat kesempurnaan; dalam hal ini, 
kualitas adalah ukuran relatif dari kebaikan (goodness), memiliki makna 
yang sangat umum tidak memiliki makna operasional. Audit atau 
pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap suatu organisasi, 
sistem, proses, atau produk sedangkan orang yang melaksanakan audit 
disebut auditor. 
Tidak mudah untuk menggambarkan dan mengukur kualitas audit 
secara obyektif dengan beberapa indikator. Hal ini dikarenakan kualitas 
audit merupakan sebuah konsep yang kompleks dan sulit dipahami sehingga 





ini terbukti dari dari banyaknya penelitian yang menggunakan dimensi 
kualitas audit yang berbeda-beda (Efendy, 2010).  
De Angelo (1981) dalam Alim, dkk. (2007), kualitas audit sebagai 
probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang 
adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya sedangkan Deis 
dan Giroux (1992) dalam Alim dkk. (2007) melakukan penelitian tentang 
empat hal yang dianggap mempunyai hubungan dengan kualitas audit yaitu 
lama waktu auditor, jumlah klien, kesehatan keuangan klien, dan review 
oleh pihak ketiga. 
Lisda (2009), kualitas terdapat pada kinerja auditor. Kinerja auditor 
(prestasi kerja) adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan ketepatan waktu. Kualitas dapat diukur melalui 
mutu kerja yang dihasilkan, kuantitas adalah berkaitan dengan mutu kerja 
yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, ketepatan waktu adalah 
kesesuaian waktu yang sudah direncanakan. 
Widagdo, dkk. (2002) dalam Alim, dkk. (2007) melakukan penelitian 
tentang atribut-atribut kualitas audit oleh kantor akuntan publik yang 
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan klien. Terdapat 12 atribut yang 
digunakan dalam penelitian ini, namun dalam hasilnya yang menunjukkan 
bahwa kualitas audit yang berpengaruh terhadap kepuasan klien, antara lain 
pengalaman melakukan audit, memahami industri klien, responsif atas 





dan keterlibatan komite audit. Sedangkan atribut lainnya yaitu independensi, 
sikap hati-hati, melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, standar etika 
yang tinggi dan tidak mudah percaya, tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
klien. 
Menurut SPAP, SA Seksi 411, PSA No. 72, 2001 yaitu ketepatan 
waktu penyelesaian audit, ketaatan pada standar auditing, komunikasi 
dengan tim audit dengan menajemen klien, perencanaan dan pelaksanaan, 
serta independensi dalam pembuatan outcome/laporan audit. 
Dari beberapa tinjauan tersebut dapat dikerucutkan bahwa kualitas 
audit dapat ditinjau dari kualitas auditor itu sendiri (input). Aspek tersebut 
sesuai dengan konsep pada IAASB yang menyatakan bahwa terdapat tiga 
fundamental yang dapat mempengaruhi kualitas audit, salah satunya yaitu 
input. Salah satu input terpenting adalah atribut personal auditor seperti 
kemampuan dan pengalaman auditor. Dalam penelitian ini akan berfokus 
pada konsep dasar input audit yang mencakup kemampuan auditor dan 
pengalaman auditor. 
2.1.4 Kompetensi Auditor 
Kompetensi didefinisikan sebagai aspek-aspek pribadi dari seorang 
pekerja yang memungkinkan dia untuk mencapai kinerja superior. Aspek-
aspek pribadi ini mencakup sifat, motif-motif, sistem nilai, sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan dimana kompetensi akan mengarahkan 
tingkah laku, sedangkan tingkah laku akan menghasilkan kinerja (Kamus 





Pengertian kompetensi auditor ialah kemampuan auditor untuk 
mengaplikasikan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliknya melakukan 
audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan teliti, cermat, intuitif 
dan obyektif (Achmad, dkk, 2011). Menurut SPAP, PSA No.04, 2001, 
kompetensi terbagi dalam 4 (empat) komponen yaitu pengetahuan, 
pengalaman, pendidikan dan pelatihan. 
Lee dan Stone (1995) dalam Irawati (2011) mendefinisikan 
kompetensi sebagai keahlian yang cukup yang secara eksplisit dapat 
digunakan untuk melakukan audit yang obyektif. Susanto (2000) definisi 
tentang kompetensi yang sering dipakai adalah karakteristik-karakteristik 
yang mendasari individu untuk mencapai kinerja superior. 
Kompetensi juga merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan 
kemampuan yang berhubungan dengan pekerjaan, serta kemampuan yang 
dibutuhkan untuk pekerjaan-pekerjaan non-rutin. Definisi kompetensi dalam 
bidang auditing pun sering diukur dengan pengalaman (Mayangsari, 2003). 
Dalam audit pemerintahan, auditor dituntut untuk memiliki dan 
meningkatkan kemampuan atau keahlian bukan hanya dalam metode dan 
teknik audit, akan tetapi segala hal yang menyangkut pemerintahan seperti 
organisasi, fungsi, program dan kegiatan pemerintah. 
Standar Umum Pertama (SA seksi 210 dalam SPAP 2001) 
menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang 
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor 





menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan, 
auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalitasnya dengan cermat 
dan seksama (due professional care). Pernyataan tersebut sama halnya 
dengan pernyataan standar umum pertama dalam SKPN yaitu pemeriksa 
secara kolektif harus memiliki kecakapan profesional yang memadai untuk 
melaksanakan tugas pemeriksaan. Pencapaian keahlian dimulai dengan 
pendidikan formal yang selanjutnya diperluas melalui pengalaman dalam 
praktek audit. Selain itu, auditor harus menjalani pelatihan teknis yang 
cukup dan mencakup aspek teknis maupun pendidikan umum (SPAP, SA 
Seksi 210,PSA No. 04, 2001). 
Pernyataan standar umum kedua SKPN yaitu 
     “Dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksaan, 
organisasi pemeriksa dan pemeriksa haru bebas dalam sikap mental dan 
penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat 
mempengaruhi independensinya.” 
Berdasarkan uraian diatas maka kompetensi dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang. Penelitian ini akan meneliti kompetensi dari sudut auditor 
individual yang mencakup mutu personal, pengetahuan, keahlian khusus 
dan pengalaman auditor. 
2.1.4.1 Mutu Personal 
Definisi Mutu dalam Kamus Besar Bahasa Indoneisa ialah 
suatu ukuran baik buruk suatu benda; kadar; taraf atau derajat 





dari Bahasa Inggris yaitu person yang artinya seseorang. Jadi, mutu 
personal merupakan kualitas seseorang. Salim (1996:35) dalam 
bukunya  “Aspek Sikap Mental dalam  Manajemen sumber Daya 
Manusia” mengemukakan pengertian Kualitas Sumber Daya Manusia 
adalah nilai dari perilaku seseorang dalam mempertanggungjawabkan 
semua perbuatannya baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan 
bermasyarakat dan berbangsa.  
Mutu personal mencakup aspek-aspek pribadi yang mencakup  
sifat, motif-motif, sistem nilai, sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
dimana kompetensi akan mengarahkan tingkah laku, sedangkan 
tingkah laku akan menghasilkan kinerja. Mutu personal dipengaruhi 
oleh bagaimana keadaan psikologi seseorang tersebut. 
Psikologi itu sendiri berasal dari bahasa Yunani psyche yang 
artinya jiwa dan logos yang artinya ilmu pengetahuan. Secara 
etimologi, psikologi artinya ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang jiwa, baik mengenai macam-macam gejalanya, prosesnya 
maupun latar belakangnya. Badjuri (2008), peran faktor psikologi 
dalam praktek bagi seorang auditor meliputi penguasaan personal, 
keterampilan membuat asumsi, keterampilan menciptakan visi 
bersama, dan menciptakan suasana nyaman dan aman. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Murtanto (1998) dalam 
Mayangsari (2003) menunjukkan bahwa komponen kompetensi untuk 





a) Komponen pengetahuan, yang merupakan komponen 
penting dalam  kompetensi. Komponen ini meliputi 
pengetahuan terhadap fakta-fakta, prosedur-prosedur dan 
pengalaman. Kanfer dan Ackerman (1989) juga 
mengatakan bahwa pengalaman akan memberikan hasil 
dalam menghimpun dan memberikan kemajuan bagi 
pengetahuan.  
b) Ciri-ciri psikologi, seperti kemampuan berkomunikasi, 
kreativitas, kemampuan bekerjasama dengan orang lain. 
Gibbin‟s dan Larocque‟s (1990) juga menunjukkan 
bahwa kepercayaan, komunikasi, dan kemampuan untuk 
bekerja sama adalah unsur penting bagi kompetensi 
audit. 
2.1.4.2 Pengetahuan Auditor 
Pengetahuan menurut Meinhard, dkk. (1987) diukur dari 
seberapa tinggi pendidikan seorang auditor karena dengan demikian 
auditor akan mempunyai semakin banyak pengetahuan (pandangan) 
mengenai bidang yang digelutinya sehingga dapat mengetahui 
berbagai masalah secara lebih mendalam, selain itu auditor akan lebih 
mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks 
(Harhinto, 2004:35). 
Setiap auditor harus memiliki pengetahuan dan kecakapan 





pemeriksaan, prinsip-prinsip dan teknik-teknik akuntansi, prinsip-
prinsip manajemen, serta pemahaman terhadap dasar dari berbagai 
pengetahuan, seperti akuntansi, ekonomi, hukum, perdagangan, 
perpajakan, keuangan, metode-metode kuantitatif dan sistem 
informasi yang dikomputerisasi. Kesemuanya bisa diperoleh dari 
pendidikan serta pelatihan-pelatihan, yang dilakukan lembaga-
lembaga yang menunjang fasilitas tersebut. 
2.1.4.3 Keahlian Khusus 
Keahlian berasal dari kata ahli yang artinya dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia ialah orang yang mahir; paham sekali di suatu 
ilmu sedangkan khusus memiliki arti tidak umum. Jadi keahlian 
khusus merupakan kemahiran seseorang dalam suatu ilmu dalam 
bidang tertentu/tidak umum. 
Di dalam SPAP Seksi 210 PSA No.04 (2001:210.1) yang 
tercantum dalam standar umum pertama berbunyi : “Audit harus 
dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan 
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor”. Standar umum pertama 
ini menegaskan bahwa betapapun kemampuan seseorang dalam 
bidang-bidang lain, termasuk dalam bidang bisnis dan keuangan, ia 
tidak dapat memenuhi persyaratan yang dimaksudkan dalam standar 
auditing ini, jika tidak memiliki pendidikan serta pengalaman 





Murtanto dan Gudono (1999) melakukan penelitian untuk 
mengungkap persepsi tentang karakteristik keahlian auditor dari 
pespektif manajer partner, senior/supervisor, dan mahasiswa auditing. 
Penelitian mereka juga mengklasifikasikan karakteristik tersebut ke 
dalam lima kategori yaitu (1) komponen pengetahuan, (2) ciri-ciri 
psikologis, (3) strategi penentuan keputusan, (4) kemampuan berpikir 
dan (5) analisis tugas.  
2.1.4.4 Pengalaman Auditor 
Choo dan Trotman (1991) memberikan bukti empiris bahwa 
auditor berpengalaman lebih banyak menemukan item-item yang tidak 
umum (atypical) dibandingkan auditor yang kurang berpengalaman, 
tetapi antara auditor yang berpengalaman dengan yang kurang 
berpengalaman tidak berbeda dalam menemukan item-item yang 
umum (typical). Penelitian serupa dilakukan oleh Tubbs (1992), 
menunjukkan bahwa subyek yang mempunyai pengalaman audit lebih 
banyak, maka akan menemukan kesalahan yang lebih banyak dan 
item-item kesalahannya lebih besar dibandingkan auditor yang 
pengalaman auditnya lebih sedikit. Abdolmohammadi dan Wright 
(1987) memberikan bukti empiris bahwa dampak pengalaman auditor 
akan signifikan ketika kompleksitas tugas dipertimbangkan. 
Ashton (1991) menunjukkan bahwa dalam literatur psikologi, 
pengetahuan spesifik dan lama pengalaman bekerja sebagai faktor penting 





kompetensi tidak cukup hanya pengalaman tetapi diperlukan pertimbangan-
pertimbangan lain dalam pembuatan keputusan yang baik karena pada 
dasarnya manusia memiliki sejumlah unsur lain di selain pengalaman. 
Pendapat Ashton didukung oleh Schmidt et al. (1988) yang 
memberikan bukti empiris bahwa terdapat hubungan antara pengalaman 
bekerja dengan kinerja dimoderasi dengan lama pengalaman dan 
kompleksitas tugas. Selain itu penelitian yang dilakukan Bonner (1990) 
menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai spesifik tugas dapat 
meningkatkan kinerja auditor berpengalaman, walaupun hanya dalam 
penetapan risiko analitis. Hal ini menunjukkan bahwa pendapat auditor yang 
baik akan tergantung pada kompetensi dan prosedur audit yang dilakukan 
oleh auditor (Hogarth, 1991). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang terkait kompetensi auditor antara lain 
Aprianti (2010) yang menguji pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. 
Aprianti (2010) menggunakan dua dimensi dalam mengukur kompetensi yaitu 
pengetahuan dan psikologi. Responden dalam penelitian ini adalah KAP yang ada 
di wilayah Jakarta Selatan dengan jumlah sample 70 responden. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh secar signifikan terhadap kualitas 
audit. Kemudian oleh Tjun, dkk (2012), Irawati (2011) dan Alim,dkk (2007) 
menggunakan dua proksi untuk mengukur kompetensi yaitu pengetahuan dan 





mengukur kompetensi yaitu penguasaan standar akuntansi dan auditing, wawasan 
tentang pemerintahan dan peningkatan keahlian. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lisda (2009) meneliti mengenai pengaruh 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap 
perilaku etis auditor serta dampaknya pada kinerja. Responden dalam penelitian 
ini adalah KAP yang ada di Jakarta dengan jumlah sample 82 responden. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap 
tinggi rendahnya perilaku etis yang dihasilkan dan signifikan. 
Berikut ini merupakan tabel ringkasan penelitian terdahulu : 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
PENELITI DAN JUDUL 
PENELITIAN 
VARIABEL HASIL PENELITIAN 
Alim, dkk (2007) 
 
Pengaruh kompetensi dan 
independensi terhadap kualitas 
audit dengan etika sebagai 
variabel moderating 
Variabel Dependen : 
Kualitas Audit 
 








Kompetensi dan etika 
tidak berpengaruh 
segnifikan terhadap 
kualitas audit, namun 
Independensi dan etika 
berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
Zawitri (2009) 
 
Analisis Faktor – faktor 
Penentu Kualitas Audit yang 
dirasakan dan kepuasan 
Auditee di Pemerintah Daerah 
(Studi Lapangan pada 


















Pemerintah Daerah Kalbar 
tahun 2009) 
commitment, executive 
involvement, conduct of 




Variabel Endogen : 
Perceived Audit Quality 
dan Auditee Statisfaction 
positif tidak signifikan 















involvement, conduct of 
audit field work, member 
characteristic sceptical 
attitude berhubungan 
positif tidak signifikan 










Emosional dan Kecerdasan 
Spiritual Terhadap Perilaku 
Etis Auditor Serta Dampaknya 
Pada Kinerja 
Variabel Eksogen : 
Kecerdasan Intelektual, 
Kecerdasan Emosional, 
dan Kecerdasan Spiritual 
 
Variabel Endogen : 





rendahnya perilaku etis 





Independensi dan Keahlian 
Professional terhadap Kualitas 














Audit dengan Etika Auditor 
sebagai Variabel Moderasi 
Kualitas Audit 
 
Variabel Moderasi : Etika  
 








Pengaruh Kompetensi dan 
Independensi terhadap 
Kualitas Audit pada Kantor 
Akuntan Publik di Makassar 














Marsellia, dkk (2012) 
 
Pengaruh Kompetensi dan 
Independensi Terhadap 
Kualitas Audit dengan Etika 
Auditor sebagai Variabel 
Moderating 




Variabel Dependen : 
Kualitas Audit 
 




terhadap kualitas audit. 
Kompetensi yang 
diperkuat etika auditor 
berpengaruh negatif 
terhadap kualitas audit. 
Sumber : dikembangkan untuk penelitian 
Penelitian ini mengacu penelitian yang dilakukan oleh Marselia, dkk (2012) 
dengan meliputi variabel kompetensi auditor, kecerdasan spiritual, dan kualitas 
audit. Perbedaan pada penelitian ini adalah tidak lagi meneliti mengenai 
independensi dan mengganti variabel etika dengan kecerdasan spiritual sebagai 
variabel moderasi. Kualitas audit yang diteliti dalam penelitian ini pun berfokus 
pada bagaimana seorang auditor melakukan audit. Obyek penelitian yaitu Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Jawa Tengah yang merupakan 






2.3 Kerangka Pemikiran 
Model penelitian atau kerangka pemikiran yang dibangun adalah terdapat 
dalam gambar di bawah ini yang menjelaskan kerangka pemikiran teoritis yang 
menggambarkan pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit dengan 
kecerdasan spiritual sebagai variabel moderasi. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
      H1 (+) 
 





2.4 Perumusan Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit 
Menurut Yulius Jogi Cristiawan (2002:83) mengartikan kompetensi 
sebagai berikut : “Kompetensi berkaitan dengan pendidikan dan pengalaman 
memadai yang dimiliki auditor sektor publik dalam bidang auditing dan 
akuntansi”. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
melaksanakan audit untuk dapat sampai pada suatu pernyataan pendapat, 
auditor harus senantiasa bertindak sebagai seseorang yang ahli dalam bidang 
akuntansi dan bidang auditing. 
Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan pendidikan formalnya, 











praktik audit dan pengetahuan. Pengalaman auditor akan terus meningkat 
seiring dengan makin banyaknya audit yang dilakukan serta kompleksitas 
transaksi keuangan perusahaan yang diaudit sehingga akan menambah dan 
memperluas pengetahuannya dibidang akuntansi dan auditing (Christiawan, 
2002). Hal tersebut mengidentifikasikan bahwa semakin lama masa kerja dan 
pengalaman yang dimiliki auditor maka akan semakin baik dan meningkat 
pula kualitas audit yang dihasilkan (Alim dkk, 2007). 
Hasil penelitian Sukriah, dkk (2009) menunjukkan bahwa pengalaman 
kerja berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor 
maka semakin meningkat kualitas hasil pemeriksaannya. Faktor-faktor 
tersebut didukung dengan mutu personal auditor yang baik. 
Mutu personal meliputi aspek-aspek pribadi yang ada pada individu, 
motif perilaku seseorang seperti motivasi. Ketika seseorang dihadapkan 
dengan suatu kondisi yang memacu motivasi seseorang maka hal itu 
mendorong keingintahuan. Ketika keingintahuannya sudah terpenuhi, 
seseorang termotivasi untuk mengaplikasikannya pada dirinya sendiri. Hal-
hal tersebut didorong juga dengan tingkat psikologis seseorang. Manusia 
sebagai individu merupakan kesatuan yang integral dan tidak dapat 
dipisahkan antara aspek-aspek fisiologis, psikologis dan sosial. Secara 
normal, aspek psikologis bekerja berdasarkan aspek fisiologis yang sehat 
dan disesuaikan dengan keadaan lingkungan sosial, fasilitas sekitarnya serta 





perkembangannya pada setiap orang berbeda (Badjuri,2008). Berdasarkan 
penjelasan diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah : 
H1 : Kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas 
Audit 
2.4.2 Peran Kecerdasan Spiritual dalam memoderasi pengaruh 
Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit 
Pada saat kondisi tertentu auditor akan mengalami konflik 
organisasional – profesional baik yang  berpengaruh dalam lingkungan 
maupun di luar lingkungan yang dapat menimbulkan stress. Untuk 
memecahkan permasalahan tersebut dibutuhkan kecerdasan spiritual. 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan 
makna atau value, yaitu kecerdasan inti menempatkan perilaku dan 
hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan lebih kaya, 
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang 
lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain (Zohar dan Marshall 
dalam Najati, 2002). 
Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk 
memfungsikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional secara 
efektif bahkan kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi 
manusia. Maka, ketika konflik tercipta, kecerdasan spiritual bekerja secara 
maksimal ketika emosi tenang dan terkendali yang diatur oleh piranti 
kecerdasan emosional, sehingga kecerdasan intelektual bisa menghitung 
dengan efisien, tepat, cepat, serta tetap bergerak pada orbit spiritual 





Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang baik akan 
mampu untuk mengetahui serta menangani perasaan mereka dengan baik, 
untuk menghadapi perasaan orang lain dengan efektif (Afria Lisda, 2010). 
Pernyataan tersebut didukung RM dan Aziza, 2006 dalam Afria Lisda, 2010 
bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan 
mampu mengendalikan emosinya sehingga dapat mengoptimalisasi pada 
fungsi kerjanya. Ketika seseorang dapat melakukan fungsi kerjanya dengan 
baik maka auditor dapat melakukan audit dengan baik untuk menghasilkan 
kualitas audit. Jadi, semakin tinggi kecerdasan spiritual yang dimiliki 
auditor maka semakin tinggi pula kompetensi auditor yang dapat 
meningkatkan kualitas audit. 
H2 : Kecerdasan spiritual memoderasi pengaruh kompetensi 










3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kompetensi auditor (yang meliputi : 
mutu personal, pengalaman, pengetahuan auditor, dan keahlian khusus) terhadap 
kualitas audit dengan kecerdasan spiritual sebagai variabel moderating pada 
Auditor BPKP Provinsi Jawa Tengah. Sifat dari penelitian ini dikategorikan 
penelitian penjelasan atau explanatory research, dimana penelitian ini 
menjelaskan hubungan dan pengaruh melalui pengujian hipotesis.  
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor di BPKP Provinsi Jawa 
Tengah yang berjumlah 182 orang. Alasan meneliti BPKP Provinsi Jawa Tengah 
ialah BPKP merupakan salah satu badan pengawasan yang melakukan 
pengawasan intern yang termasuk dalam Lembaga Pemerintah Non Departemen 
(LPND). Penelitian ini berfokus pada studi persepsi pada auditor BPKP yang 
merupakan auditor internal yang memiliki fungsi untuk memeriksa dan 
mengevaluasi kegiatan suatu organisasi secara efektif yang berhubungan dengan 
keuangan negara.  
Metode penetapan sampel yang digunakan adalah covinience sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan menyebar sejumlah kuesioner dengan 
menggunakan kuesioner yang kembali dan dapat diolah. Sampel dalam penelitian 





3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini ialah data primer. Data 
primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari responden yang bersumber 
dari hasil perolehan data jawaban kuesioner dari auditor BPKP Provinsi Jawa 
Tengah. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan ialah dengan menggunakan 
metode survey yaitu Kuesioner secara personal (personally administered 
questionnaires), yaitu untuk mengetahui kompetensi auditor  (mutu personal, 
pengalaman, pengetahuan, dan keahlian khusus auditor) dan kualitas audit dengan 
kecerdasan spiritual sebagai variabel moderating dengan menyampaikan 
kuesioner kepada auditor pada BPKP Provinsi Jawa Tengah yang menjadi sampel 
secara langsung dan melalui contact person yakni dengan menjadikan individu 
sebagai jaringan untuk menyebarkan kuesioner pada responden yang lain. 
Responden diminta untuk mengisi daftar pertanyaan yang ada pada kuesioner 
tersebut, kemudian memintanya untuk mengembalikan kepada contact person 
sampai dengan batas waktu yang telah ditentukan. 
Kuesioner didesain terdiri dari dua bagian. Bagian pertama, berupa deskripsi 
responden yakni data demografi responden. Bagian kedua, berupa pertanyaan-







3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian terdiri dari variabel dependen, variabel independen dan 
variabel moderat. Variabel dependen (variabel terikat) berupa kualitas audit, 
variabel independen (variabel bebas) berupa kompetensi auditor dan variabel 
moderating berupa kecerdasan spiritual. 
3.5.1 Kualitas Audit sebagai variabel dependen (Y) 
Kualitas audit merupakan probabilitas bahwa auditor akan 
menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi pemerintah 
yang berpedoman pada standar audit yang telah ditetapkan (Ahmad, dkk., 
2011). Wooten (2003) telah mengembangkan model kualitas audit dari 
membangun teori dan penelitian secara empiris yang ada. Model yang 
disajikan oleh Wooten yang dijadikan sebagai indikator kualitas audit yaitu 
(1) deteksi salah saji, (2) kesesuaian dengan SPAP, (3) kepatuhan terhadap 
SOP, (4) risiko audit, (5) prinsip kehati-hatian, (6) proses pengendalian atas 
pekerjaan oleh supervisor dan (7) perhatian yang diberikan oleh manajer 
atau partner.  
Model yang digunakan dalam kuesioner ini mengacu pada kuesioner 
peneliti terdahulu Ramdanialsyah (2010) dengan menambah modifikasi 
beberapa pertanyaan pada kursioner tersebut. Pertanyaan terdiri dari 15 item 
yang terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. 
Dengan menggunakan skala linkert sebagai skala pengukuran skor 1 
menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju 





5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). Model yang disajikan sebagai bahan 
indikator untuk kualitas audit dalam penelitian ini ialah : 
1) kesesuaian dan ketaatan standar auditing, 
2) komunikasi dengan tim audit, 
3) perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, 
4) independensi dalam pembuatan outcome/laporan audit. 
3.5.2 Kompetensi Auditor sebagai variabel independen (X1) 
Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan 
yang berhubungan dengan pekerjaan, serta kemampuan yang dibutuhkan 
untuk pekerjaan-pekerjaan non-rutin (Mayangsari, 2003). Hal itu 
menunjukkan bahwa auditor tidak hanya sekedar memiliki kemampuan 
yang material atau dalam kata lain berilmu namun auditor harus didukung 
dengan kemampuan dan ketrampilan pribadi seperti halnya mutu personal. 
Seorang Auditor harus selalu memelihara atau mempertahankan 
kualitas profesionalnya serta kemampuan teknisnya melalui pendidikan 
secara berkesinambungan. Mereka harus berusaha memperoleh informasi 
tentang kemajuan dan perkembangan baru dalam standar, prosedur dan 
teknik-teknik audit. Adanya kemampuan auditor untuk mempertahankan 
kualitas profesionalnya dapat didukung dengan adanya pengalaman yang 
sudah pernah ditempuhnya.  
Pengalaman dapat menambah referensi auditor untuk memecahkan 
masalah, menghadapi suatu keadaan dalam kondisi apapun. Hal itu 





mengatakan bahwa pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan 
penambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan 
formal maupun non formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses 
yang membawa seorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. 
Model yang digunakan dalam kuesioner ini mengacu pada kuesioner 
peneliti terdahulu Putra (2012) dengan menambah modifikasi beberapa 
pertanyaan pada kursioner tersebut. Pertanyaan terdiri dari 44 item yang 
terdiri dari beberapa indikator. Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan 
menggunakan skala linkert sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS). Skor 3 
menunjukkan Netral (N). Skor 4 menunjukkan Setuju (S). Skor 5 
menunjukkan Sangat Setuju (SS). Dari Indikator yang digunakan untuk 
mengukur kompetensi auditor dalam penelitian ini adalah: 
(1) mutu personal 
(2) pengetahuan auditor 
(3) keahlian khusus 
(4) pengalaman auditor 
3.5.3 Kecerdasan Spiritual (X2) 
Menurut Zohar dan Marshall (2002) dalam Happy Triana (2010) 
Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quetion - SQ)  adalah kecerdasan untuk 
menghadapi persoalan makna dan nilai yaitu menempatkan perilaku dan 





bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan 
dengan yang lain. 
Pertanyaan terdiri dari 12 item yang terdiri dari beberapa indikator. 
Setiap item diberi skor 1 sampai 5. Dengan menggunakan skala linkert 
sebagai skala pengukuran skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). 
Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS). Skor 3 menunjukkan Netral 
(N). Skor 4 menunjukkan Setuju (S). Skor 5 menunjukkan Sangat Setuju 
(SS). Model yang disajikan sebagai bahan indikator untuk kecerdasan 
spiritual menggunakan model yang terdiri dari empat (4) komponen 
kecerdasan spiritual menurut King (2008) dalam Paramita, yaitu (i) critical 
existential thinking, (ii) personal meaning production, (iii) transcendental 
awareness, dan (iv) conscious state expansion.  
 
3.6 Metode Analisis 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif adalah metode-metode statistika yang digunakan 
untuk menggambarkan data yang telah dikumpulkan. Data demografi 
tersebut meliputi : jabatan, lama pengalaman kerja, latar belakang 
pendidikan, serta gelar profesional lain yang menunjang keahlian. Alat 
analisis data ini disajikan dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi 







3.6.2 Uji Kualitas Data 
Kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Instrumen yang valid adalah alat 
ukur yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dan dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Suatu penelitian akan 
menghasilkan kesimpulan yang bias jika datanya kurang reliabel dan kurang 
valid. Untuk itu diperlukan uji kualitas data agar data yang akan digunakan 
valid dan reliabel. Ada dua konsep untuk mengukur kualitas data yaitu : uji 
validitas dan uji reliabilitas. Kedua konsep tersebut akan dilengkapi dengan 
uji non response bias. 
3.6.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu koesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji confirmatory analysis factor dan 
melihat nilai correlated item. 
Pada pengujian analisis faktor apabila hasil uji KMO ternyata 
dibawah 0,50 berarti data tidak dapat dilakukan analisis faktor 
sedangkan untuk melihat nilai correlated item, total correlation 
dengan kriteria sebagai berikut : jika nilai r hitung lebih besar r tabel 
dan nilainya positif, maka butir pertanyaan atau indikator tersebut 





lebih kecil dari r tabel maka pertanyaan tersebut dapat dikatakan 
“tidak valid”. 
3.6.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah jawaban 
responden terhadap kuesioner adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu (Ghozali 2011). Besarnya koefisien alpha yang diperoleh 
menunjukkan koefisien reliabilitas instrumen. Reliabilitas instrumen 
penelitian dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan koefisien 
Cronbachs Alpha. Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6 maka 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut handal dan reliabel 
(Ghozali, 2011). 
 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi moderasi. Sebelum melakukan pengujian regresi, terdapat beberapa 
asumsi yang harus dipenuhi agar data yang akan dimasukkan dalam model 
regresi telah memenuhi ketentuan dan syarat dalam regresi. Uji asumsi 
klasik dalam penelitian ini mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. 
3.6.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 





regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal.  
3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi 
antara variabel independen. Uji Multikolinearitas dapat dilakukan 
dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) 
dan nilai tolerance. Jika VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka 
terjadi gejala Multikolinearitas (Ghozali, 2011). 
3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi. Jika 
varians dari residual 1 pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas 
(Ghozali 2011). 
3.6.4 Analisis Regresi Moderasi (MRA) 
Untuk menggunakan MRA dengan satu variabel Kompetensi Auditor, 
maka harus membandingkan tiga persamaan regresi untuk menentukan jenis 
variabel moderator. Pertama, regresi akan diuji menggunakan pure 





(MRA). MRA dilakukan dengan membandingkan ketiga persamaan. 
Analisis ini digunakan untuk menjawab apakah kecerdasan spiritual 
merupakan variabel moderasi dan bagaimana pengaruh kompetensi auditor  
terhadap kualitas audit dengan kecerdasan spiritual sebagai variabel 
moderating pada BPKP Provinsi Jawa Tengah. Ketiga persamaan regresi 
dan persamaan pure moderator yang digunakan adalah : 
Y  = α + β1X1 + β2 (X1*X2) + e   (pure moderator) 
Y  = α + β1X1 + e     (3.1) 
Y  = α + β1X1 + β2X2 + e    (3.2) 
Y  = α + β1X1 + β2X2 + β3(X1*X2) + e  (3.3) 
dimana : 
α   :  konstanta 
β1, β2, β3  :  koefisien regresi 
X1  :  kompetensi auditor 
X2  : kecerdasan spiritual 
Y  : kualitas audit 
e   :  kesalahan atau residu 
3.6.5 Uji Koefisien Determinasi 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar keterikatan 
atau keeratan variabel untuk variabel dependen kualitas audit dengan 
variabel independennya yaitu kompetensi auditor. Koefisien korelasi 
berganda biasanya diberi simbol dengan R
2
. Dalam persamaan regresi yang 
menggunakan lebih dari saru variabel independen, maka nilai R
2
 yang baik 
digunakan untuk menjelaskan persamaan regresi adalah koefisien 





variabel independen dalam suatu model regresi. Nilai koefisien determinasi 
R
2
 untuk menunjukkan persentase tingkat kebenaran suatu prediksi dari 
pengujian regresi yang dilakukan (Ghozali, 2011). 
 
3.6.6 Uji Hipotesis 
Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel independen yaitu 
kompetensi auditor terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit. Alat uji 
yang digunakan untuk menguji hubungan variabel tersebut adalah uji t dan 
uji F. Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen 
(kompetensi auditor) secara parsial atau individual terhadap variabel 
dependen (kualitas audit). Uji F dilakukan untuk menguji adanya pengaruh 
variabel independen (kompetensi auditor) secara simultan atau bersama-
sama terhadap variabel dependen (kualitas audit). 
 
